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ABSTHAK

Penelitian ini- dilaksanakan dengan tjuan untuk reengetaben bagaimana
Jatur pemasamn telur avann ros i Pesar Rava Solok dan herapa besar margm
peimasacan felur ayvem ras di Passr Rava Solok. Penelitian ini telah dilakukan d
Rota Solok dengm mengambil data vang berkutan dengan masalah vang ditelin,
Penelitnm i difaksinakian pida tangeal 27 November sampan 27 Diesernber 2004

Motode  penelitan vang digmakan adalah ometode  sorvey yai
pengmpaias data dilakukan dengan mewawancarm pedapanp vang rerlibat daliom
saluran pemassran el denpan menpmmakan quisoner vang telah dipersiapkan
respmden vang terlibat delam penelingn di Pasar Rava Selok berjumiab 25 ormmg
Pepgambilan sampel dilakukan denpan sistem sensus, vensbel penehitian adalah
karakteristik demoprafl dan sosial ekonomi pedapgane, saluran pemasaman dan
fusigsl pemasaran.

Hustl penelitin didapatkan 2 saluran pemasgran yaitu - | Petemak -
Pedagang Penpumpul — Pedagang Pengecer | — Konsumen 2. Peternak — Pedagang
Penpumpul — Pedagang Pengecer 1 - Pedagmg Penpecer 11 — Konsumen. Margin
untuk pedagani: pengumpnl Bp 100/butic dengan rata — rata uniuk sebiap pedagang
penuimpud alelabe Bp 20%0tr vang terdim dan hiava rata — rata Rp 45otie (20%)
dan keuntungan mata — rata Bp [O/bune (80%), sedangkan margin pedagang
pengecer | Bp 3buofic denpan buna rata — rata Rp 3bobr (16,7%) dan
keuntungan ratz — rata Rp 23/bunr (83.3%) sedangkan pedagang pengecer 11
marginnva Bp 50atie denpan ratae — rata bigva Ep 3botie (10%60 dan keuntungan
Bp 43/butic (90%) jadi keuntungan pemasaran merupakan Kompomen mangin vang
paling hesar

Rata kunei @ telur ayam ras, pasar rava Solok, analisa pemasaran.
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L PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sekior perungeasan di [odenesia telsh menunjukkan
periumbuhan vang sangat meningkat dengan berkembanpgnya usaha di semua
subsistem  mulai dari huly samped  hilir, hal i dapac  dilihat  dengan
herkembangnya industri hulu berepa industr pangan dan bibit dan industri kilir
berupa pertumbuhan disektor budidava yaite peningkatan produksi dari labun ke
tahun yang ditkuti dengan berkembangnya industri pengolaban hasil sera pasar
dan pemasaran

Sama halnva  dengen perkembangan  perunggasan  dalam negeri
(indonesia), & Sumaotera Barat pertumbuban usaba ayam ras petelur jugs
menunjukkan kecenderungan vang cukup menggembirakan yang dapat dilihat dar
produksi vang terus meningkat, demikian juga dengan kensumsinya. Kontribus
telur avamn ras terhadap penyediaan kebutuhan telor untuk tehun 1997, 1998,
19949 dan rahun 2000 berturet-terul adalah ; 393 %6, 396 % 435 %o dan 72.4 %
dari total produksii telur, Untuk Sumatera Barat, telur ayem ras meropakan sakah
satu komoditi ekspor hasil peternakan terbesar vang keluar Propinsi, waitu
sehanyak 21.722.505 Kg (69,55 %ldari total produksi sebesar 31,234,525 Kg
tahur 2000 {Dinas Petermakan, 20000, Tempat pelemparan hasil produksi terbesar

telur ayvam ras dari Sumatra Barat adalah Kota Pekanbara,



Tabel 1. Tingkal Popelasi Avam Ras, Produksi, Konsumsi Telur Ayam Ras di
Kabupaten / Kola vang ada di Sumatra Barat, Tahun 2001,2002,2003,

i Dl Populusi : Froluksl (HE) | __ Hopsnmei
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Surmber 1 Dinas Peternakan Sumatera Barat 2002
Ket - = Data dihitung dari tingkat konsumsi Kg/KapitalTahun

- [rata tidak tersedia di Dinas Peternakan

Dari label diatas dapat dilihat bahwa populasi temmak (61,55%) daci total
populasi ternak ayam ras vang ada di Sumatera Barat, LUntuk Kola Selok produks
duri daerah tidak mencukupi untuk kebutuhan masyarakatnya. Karena produbksi
telur avam ras relotif kecll, sehingga untk pemenuhan kebutulan masyarakut
Solok, telur didatangkan dari dagrah sentra produksi yaitu Kalb, 50 kela.

Sebagian besar kebulihan telur ayam ras di Kot Solok didatengkan dan
Kah.50 keta dan Payvakumbuh disamping untuk kebutuhan masvarakar Solok,
telur juga disalurkan kekabupaten lainnya yang terdekat dengan kola Solok,
seperli Sijonjung, Sawshlunto, Kab Solok dinyatakan sehagai tempat transit
pernasaran telur ayam ras. Hal ini menyebabkan harga telor di kia Selok lebih
tingai dart harga telur di Payakumbuh,

Harpa susmn kemoditi ditingkat konsumen merupakan hasil akhir dari

keseluruhan sistem pemasaran, Sistem lersebul meliputi sistem produksi dan
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pemasarannya. Dengon demikian hargo ditingkat konsumen mesupakan total
penpembalian biava produksi. biaya pemasaran dan keuntungan vang diambil aleh
pihak-pihak vang terlibal dalam sistem tersebut. Untuk mendapatkan harga telur
ayam ras yang menguntungkan pihak kenswmen, yaitu harga yang memang
seharusnya mereka bavar, dituntut sistem produksi dan sistem pemasaran vang
lebih efisien, dan aspek pemasaran, svalu sistem pemasaran dikatakan ehisien
apabila proses pemasaran menghasilkan margin yang relatit tidak terlzhs besar,
sehingga harga ditingkat kensumen relatif tidak serlalu tinggi.

Data tergkhir yang dari Dinas Peternakon Sumbaor, dafler barga telur avam
ras. untuk Solok dan Pavakumbuh dari bulan Januvari-Agusius 2004 dapat kits
lihat dari tabel berikut :

Tabel 2. Daftar Harga Telur Ayam Ras di Kota Solok dan Payakumbuh pada
Tahun 2004 (kKa)

Bulan molok Pavakumbuh
Jariuari ' 3,400 5.150
Februari 5,600 ; 5,200
Marct 56810 5280
April v, [FH] 4 800
' Mai .20 5.500
Juni G.TA0 6.240
Juhi I 7200 7.200
. Agushes 1.500 7200

Sumber ; inas Peternakan Propinsi Sumatera Barat
Berdazarkan latar belakang diatas, maka perlu ditcliti sistem pemasaran
telur di kota Solok sehingge nantinya dapat diketahei kondisi pemasaran telur dan
faktor penghambatnya. Dengan diperolehnya data ini maka dapat ditentukan pula

masha-usaha unluk mengembangkan vsaha pemasaran telur di kota Solok,
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B. Rumusan Masalah

Pumusan masalah diatas adalah bapaimona kondisi pasar telur ayam ras di
Pasar Raya Solok vang meliputi :

|, Bageimana mengetabul jalur pemasaran telur ayam ras di asar Raya
Solok
Bagaimana mengetahei berapa hesar margin pemasiran telur ayam ras

di Pasar Rava Solok

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalab ©
|. Mengetahoi bagaimana jalur pemasaran telur ayam ras i Pasor Raya
Solok

2, Berapa besar margin pemasaran telur avam ras di Pasar Raya Selok

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagm pedoman bagi peternak dalam
memasarkan telur ayvam ras dan dapal pula dijadikan Bahan masukan bagi
pemerintah daerah dalam menetapkan kebijakan-kebijakan pemasaran hasil ternak

khususnyva telur avam ras,



A,

1.

V. KESIMPULAN AN 5ARAN

Kesimpulan
Lembaga  pemasaran yang terlibar di Pasar Rava Solok yaile @ pedagang
peneuempul dan pedagang pengecer 1 dan [l dengan dua pola saburan
peimasaran yvai
a. Polal
Petermak — Pedagang Pengumpul — Pedagang Pengecer [ — Kongumen
b Telall
Peternak — Pedagang Pengumpul — Pedagang Pengecer | — Pedapang
Penpecer 11— Kansumen
Fungsi pemesaran vang dilakuken oleb lembaga pemasaran yaitu @ fungsi
pertukaran, lungsi Osik, melput fungsi pengakuten dan penvimpanan,
Fungsi fasilitas meliputi fungsi penanggungan reisko dan tungsi informasi
[IELSELT.
Total margin keseluruban dari sctiap saluman pemasaran yaitun Bp 1005t
dimana rata-rate biava sebesar Rp 14botie dan keuntungan Rp Sidbutic,
Margin pemasaran  semakin kecil dengan semakin pendeknya  saluran

[PETnAnLsan.

B. Saran

Diharapkan kepada pemerintah Solok mencanangkan kepada petani ternak

untuk memelihara avam petelur dimana baban baku pakan banyak tersedia di

daerall Selok sehingga manfaatnya dapat meningkatkan pendapatan petani termak

dan telur ayam ras dapat di beli di daerah sendin.
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